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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kridalaksana (1983: 107) menjelaskan modalitas rildnieberapa arti.
Pertama, klasifikasi proposisi menurut hal yang yomegguhkan atau
mengingkari kemungkinan atau keharusan. Kedua, panabicara menyatakan
sikap terhadap suatu komunikasi antarpribadi. letimakna kemungkinan,
keharusan, kenyataan, dan sebagainya yang dinyatdam kalimat. Dalam
bahasa Indonesia modalitas dinyatakan dengan k#ta-gepertibarangkali,
harus, akan, dan sebagainya atau dengan adverbia kalimat tsepada
hakekatnya, menurut hemat saya, dan sebagainya.

Penelusuran kepustakaan menunjukkan bahwa penelitentang
modalitas sudah pernah dilakukan. Soebardi (19%thufai analisis pengungkap
modalitas di dalam bahasa Indonesia dengan skygsiang berjudul “Modalitet
dalam Bahasa Indonesia”. Soebardi mendeskripsikaaknan pengungkap
modalitas bahasa Indonesia terbagi atas maknaikamg<emauan, kesenangan,
kebutuhan, keharusan, kepatutan, kemungkinan, #apagewajiban, izin, dan
kesanggupan. Pengidentifikasian sikap pembicarg gidakukan Soebardi terlalu
didasarkan pada makna leksikal pengungkap modghiag digunakan.

Selain itu, Alwi (1990) melakukan telaah atas dgsamdangan bahwa

modalitas sebagai kategori semantik perlu dibedalkanmodus sebagai kategori



gramatikal. Dalam disertasinya yang diberi judul ddldlitas dalam Bahasa
Indonesia” Alwi menyimpulkan bahwa dalam bahasaiasia sikap pembicara
baik sikap pembicara terhadap proposisi maupurp gdembicara terhadap suatu
peristiwva nonaktual tidak diungkapkan secara gréalattetapi secara leksikal.
Selanjutnya, Alwi menyatakan bahwa modalitas diaaalbahasa Indonesia
terbagi atas modalitas intensional, modalitas epigt, modalitas deontik, dan
modalitas dinamik.

Penelitian terhadap modalitas lainnya dilakukanh oRosidah (1990)
dengan judul “Keterangan Modalitas Kepastian dat@aiimat Bahasa Indonesia:
Suatu Tinjauan Berdasarkan Pemakaiannya dalam aftajdlanita Berbahasa
Indonesia”. Dalam skripsinya tersebut Rosidah mealjgis semua bentuk
keterangan modalitas kepastian secara morfosistalksigan tujuan memberikan
deskripsi tentang distribusinya dalam konstruksiedisis.

Penelitian serupa dengan jenis modalitas yang Oarlggdakukan oleh
Robiah (1994). Skripsinya berjudul “Analisis Modas Kesangsian Berdasarkan
Bentuk, Posisi, dan Komplementer dalam Kalimat Bahindonesia”. Robiah
menyimpulkan bahwa melalui pemakaian modalitas tddj@tahui bahwa suatu
peristiwva benar-benar terjadi, diharapkan, dis&agsiatau hanya dikhayalkan
akan terjadi.

Penelitian tentang modalitas lainnya dilakukan ol&isanjaya (2000)
dalam tesisnya yang diberi judul “Runtunan Pemarksgpektualitas dan
Modalitas di dalam Sintaksis Bahasa Indonesia”.eR&m ini mengkaji unsur

leksikal pengungkap modalitas yang berkombinasi gden penelaahan



aspektualitas. Dari hasil penelitian ini dapat rdgulkan bahwa runtunan
terpanjang pemarkah aspektualitas dan modalitalritetas empat pemarkah,
yaitu membentuk runtungrasti sudah akan mampu.

Modalitas ada dua macam, yaitu modalitas pikiramnrdadalitas perasaan.
Berikut ini contoh dari kalimat yang mengandung adiids perasaan.
(1) Anakku, akuakut dia akan mati.Ayat-ayat Cinta: 260)

(2) Aku kecewa pada hari-hari yang telah kujalaryét-ayat Cinta: 289)

Modalitas perasaan dinyatakan dengan menggunakgktiad seperti
senang, takut, sedih, ataukecewa sebagai reaksi psikologis seseorang terhadap
keadaan atau peristiwa yang sudah terjadi. Akapitekedua modalitas itu bisa
saja muncul secara bersamaan seperti pada kaliljn&ada kalimat tersebut, kata
akan sebagai unsur leksikal pengungkap modalitas pikil@am klausa bawahan
dia akan mati menunjukkan ‘keteramalanpronomina ketiga mati, hamuntakut
sebagai unsur leksikal pengungkap modalitas pendsa@h menguatkan kalimat
tersebut sebagai modalitas perasaan, yaitu merkanukeaksi psikologis
pembicara terhadap ‘keteramalapronomina ketiga mati berupa ‘ketakutan’
setelah suatu peristiwa terjadi.

Penelitian ini hanya mengkaji modalitas pikiran éqea anggapannya
berdasarkan pada pikiran, yaitu menggambarkan giepbicara terhadap hal
yang dibicarakannya. Dengan merujuk pada penejite@arelitian terdahulu
tentang modalitas dan pengertian modalitas men#mdalaksana, peneliti

berkesimpulan bahwa modalitas adalah penggambé@p gembicara terhadap



hal yang dibicarakannya baik pernyataan keingihanapan, ajakan, pembiaran,
permintaan, kemampuan, maupun pernyataan lainnyalunaunsur leksikal
pengungkap modalitas berupa kata atau klausa.
Berikut ini adalah contoh pemakaian modalitas padeel dan novelet
karya Habiburrahman El Shirazy.
(3) Besok pagi setelah shalat shubuh bedlean menjelaskan semuanyayét-
ayat Cinta: 148)
(4) Dengan itu semua ibmampu menyalurkan dana untuk lembaga dakwah di
Jerman. Ayat-ayat Cinta: 193)

(5) Semoga musibah ini jadi pahalaD@lam Mihrab Cinta: 72)

Kalimat-kalimat tersebut menunjukkan kemunculan uundeksikal
pengungkap modalitas. Kalimat (3) menunjukkan kerolan akan. Kalimat (4)
menunjukkan kemunculammampu. Kalimat (5) menunjukkan kemunculan
semoga.

Pada kalimat (3) katakan merupakan adverbia pengungkap modalitas
yang muncul sebagai pendamping verba. Kadar ‘keakayang diungkapkan
tidak secara langsung menggambarkan sikap pembkeaesna yang dilakukan
pembicara hanya melaporkan suatu hal. Hal ini diskdn subjek yang digunakan
sebelum pengungkap modalitas yang bersangkutarmmioa ketiga. Pemakaian
modalitas pada kalimat ini menggambarkan sikap peard terhadap hal yang
dibicarakannya, yaknpelaku menjelaskan semuanya besok pagi setelah shalat

shubuh sebagai suatu keakanan



Pada kalimat (4) katmampu merupakan adverbia pengungkap modalitas
yang muncul sebagai pendamping verba. Pembicdibatedalam pembenaran
hal yang dibicarakan karena pembicara mengungkaplkjek sebagai pelaku
aktualisasi hal yang dibicarakan. Subjek memili&mampuan untuk melakukan
sesuatu. Pemakaian modalitas pada kalimat ini nenggrkan sikap pembicara
terhadap hal yang dibicarakannya, yakpglaku meraih gelar master untuk
spesialis jantung dalam waktu dua tahun sebagai suatu kemampuan.

Pada kalimat (5) kataemoga muncul sebagai adverbia pengungkap
modalitas.Adverbia semoga mengungkapkan harapan pembicara karena klausa
yang mengikuti menggambarkan peristiwa. Haraparsebert berasal dari
pembicara. Pemakaian modalitas pada kalimat ini ggembarkan sikap
pembicara terhadap hal yang dibicarakan, yahusibah ini jadi pahala sebagai
harapan pembicara.

Subkategorisasi modalitas yang dikaji pada peaalitni hanya modalitas
intensional dan dinamik. Makna yang diidentifikaserupakan makna yang
diungkapkan oleh unsur leksikal pengungkap modalgehingga makna yang
diungkapkan menunjukkan penggambaran sikap penabiahadap hal yang
dibicarakannya, yakni pernyataan Kkeinginan, harapajakan, pembiaran,
permintaan, atau kemampuan.

Di samping masalah semantik, ada pula masalatksiatpada pemakaian
modalitas, seperakan muncul sebagai adverbibgrharap muncul sebagai verba

yang digunakan sesudah subjek persona pertiagia, muncul sebagai adverbia



pendamping verbaayo muncul sebagai adverbia, ddmsa muncul sebagai
adverbia pendamping verba.

Contoh pemakaian modalitas yang peneliti sebut&esebut muncul pada
novel berjudulAyat-ayat Cinta dan novelet berjudubalam Mihrab Cinta karya
Habiburrahman EI Shirazy. Novel dan novelet sebhgsil karya sastra Indonesia
berkembang dengan sangat cepat pada beberapa texhuhir, salah satunya
karya Habiburrahman El| Shirazy. Oleh karena itudasarkan uraian-uraian
tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji pemakamodalitas pada novel dan

novelet karya Habiburrahman El Shirazy.

1.2 Masalah Pendlitian

Berikut ini masalah yang akan diteliti dalam peteati.

1.2.1 Identifikas Masalah
Berikut ini identifikasi masalah dari penelitian.
a. Pada novel dan novelet karya Habiburrahman El hitardapat kalimat
yang mengandung unsur leksikal pengungkap modalitas
b. Pengungkap modalitas dalam kalimat pada novel dawelet karya
Habiburrahman El Shirazy berupa kata atau klausa.
c. Pengungkap modalitas dalam kalimat bahasa Indonemi novel dan

novelet karya Habiburrahman El Shirazy menyataleaadgam makna.



1.2.2 Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penelitian aldibatasi pada hal-hal

berikut ini.

a.

Penelitian ini mengkaji pengungkap modalitas pikidalam kalimat-kalimat
pada novel berjuduRyat-ayat Cinta dan novelet berjuduDalam Mihrab
Cinta karya Habiburrahman El Shirazy.

Kajian ini hanya menganalisis kalimat berita darruseositif yang
mengandung unsur leksikal pengungkap modalitasnggai kalimat tanya
dan kalimat negatif yang mengandung unsur lekpkalgungkap modalitas
tidak dikaji.

Makna yang diidentifikasi merupakan makna yang glapkan oleh unsur
leksikal pengungkap modalitas.

Subkategorisasi modalitas hanya mencakup modalésnsional dan

dinamik.

1.2.3 Rumusan M asalah

Penelitian ini akan difokuskan pada pemakaian nitagatalam kalimat

bahasa Indonesia pada novel dan novelet karya Habibman ElI Shirazy

Masalah tersebut dapat dijabarkan ke dalam rummsesalah berikut ini.

a.

Bagaimana kemunculan unsur leksikal yang digunaaagai pengungkap
modalitas dalam kalimat-kalimat pada novel dan teivekarya

Habiburrahman El Shirazy?



b. Bagaimana pengidentifikasian makna setiap pengyngkaodalitas
berdasarkan pemakaian pengungkap modalitas yasgrngkutan?
c. Bagaimana penentuan subkategorisasi modalitas daekda klasifikasi

makna dari pemakaian setiap pengungkap modalitas lyarsangkutan?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam peratitiini dijabarkan
sebagai berikut:

a. mendeskripsikan kemunculan unsur leksikal yang rdigan sebagai
pengungkap modalitas dalam kalimat-kalimat padeehdan novelet karya
Habiburrahman El Shirazy;

b. mengidentifikasi makna setiap pengungkap modatiémdasarkan pemakaian
pengungkap modalitas yang bersangkutan;

c. menentukan subkategorisasi modalitas berdasarkasifikhsi makna dari

pemakaian setiap pengungkap modalitas yang berstmgk

1.4 Manfaat Pendlitian

Dengan melakukan penelitian ini, ada beberapa ratnjang dapat
diperoleh baik secara teoretis maupun praktis. Betnpenelitian ini secara
teoretis diharapkan dapat memberikan sumbangansianbbgi perkembangan

linguistik Indonesia, terutama bidang sintaksis seimantik.



Selain manfaat teoretis, penelitian ini juga dapamberikan sumbangan
yang bersifat praktis. Manfaat praktis yang dapaembleh dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. sumbangan keilmuan bagi pembelajaran siswa SMAsudnya kelas Bahasa
yang mempelajari linguistik;

b. sumbangan keilmuan bagi pembelajaran di Perguruaggil khususnya
dalam tataran linguistik karena kalimat-kalimat @advel berjudubyat-ayat
Cinta dan novelet berjudubalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman El
Shirazy mengandung banyak pengungkap modalitasiggdnipenelitian ini
dapat dijadikan contoh analisis yang akan memudati&iam penjelasan hal-
hal tentang modalitas sebagai kajian sintaksisséamantik;

c. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanmd@ahan untuk
memahami modalitas, khususnya sebagai bahan pelehglgi para pengajar
bahasa Indonesia dan umumnya bagi siapa pun yagnhgnmemperluas atau

memperkaya wawasannya tentang modalitas dalamdaidanesia.

1.5 Definisi Operasional
Berikut ini dijelaskan definisi operasional dartileh yang digunakan
dalam penelitian ini.
a. Modalitas yang dimaksud dalam penelitian ini adgd@nggambaran sikap
pembicara terhadap hal yang dibicarakannya baikiypéan keinginan,
harapan, ajakan, pembiaran, permintaan, maupunrkpoan melalui unsur

leksikal pengungkap modalitas berupa kata atawsklau
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b. Pemakaian modalitas yang dimaksud dalam penelitiaadalah pemakaian
dari setiap pengungkap modalitas dalam kalimat y&eigh dianalisis,
diidentifikasi maknanya dan ditentukan subkategsiisya sehingga dapat
dideskripsikan kemunculannya sebagai penggambarkap spembicara
terhadap hal yang dibicarakannya, yakni pernyati@inginan, harapan,
ajakan, pembiaran, permintaan, atau kemampuan.

c. Novel dan novelet karya Habiburrahman El Shirazggydimaksud dalam
penelitian ini adalah karangan prosa panjang mehganrangkaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingmyagath menonjolkan
watak setiap pelaku berjudédyat-ayat Cinta dan novel pendek berjudul
Dalam Mihrab Cinta karya novelis Habiburrahman EIl Shirazy yang katima
di dalamnya mengandung pengungkap modalitas.

d. Kalimat berita dan seru positif yang dimaksud dalaemelitian ini adalah
kalimat yang di dalamnya mengandung pengungkap Imeslcberfungsi
untuk memberitahukan suatu hal pada orang lain dengharapkan
tanggapan berupa perhatian atau perbuatan darnlawara tanpa adanya
unsur negatif seperti katalak ataubukan.

e. Kajian sintaksis yang dimaksud dalam penelitianadalah analisis setiap
pemakaian unsur leksikal pengungkap berdasarkaegdanya dalam
kalimat, terutama menyangkut penggambaran sikapbjpana terhadap hal
yang dibicarakannya, yakni pernyataan keinginanragsn, ajakan,

pembiaran, permintaan, dan kemampuan.
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Kajian semantik yang dimaksud dalam penelitianaigi@lah analisis makna
dari setiap unsur leksikal pengungkap sehingga malang diungkapkan
menunjukkan penggambaran sikap pembicara terhadap yang

dibicarakannya, yakni pernyataan keinginan, harapgakan, pembiaran,

permintaan, dan kemampuan.



